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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Lingkungan hidup merupakan kesatuan ruang dengan semua benda, daya, 

keadaan dan makhluk hidup, termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya, 

yang mempengaruhi kelangsungan peri kehidupan dan kesejahteraan manusia 

serta makhluk hidup lainnya. Keberadaan suatu perusahaan tidak akan lepas dari 

lingkungan di sekitarnya. 

Pada era bisnis global saat ini, timbul berbagai isu-isu menarik berkaitan 

dengan lingkungan seperti menipisnya lapisan ozon, pemanasan global, 

terbatasnya pasokan oksigen di bumi akibat polusi dan penebangan hutan secara 

liar dan tak terkendali. Sebenarnya ini bukan isu baru di Indonesia maupun di 

dunia namun selalu menarik untuk diungkap atau diteliti, ditambah dengan 

revolusi perubahan teknologi ke arah yang lebih modern, perlahan merubah pola 

hidup manusia untuk bermasyarakat yang secara langsung atau tidak, mampu 

memberi dampak terhadap lingkungan. 

Perusahaan yang selama ini dianggap sebagai lembaga yang dapat memberi 

banyak keuntungan bagi masyarakat, namun di balik itu semua keberadaan 

perusahaan terutama industri manufaktur banyak menimbulkan berbagai 

persoalan lingkungan. Greenpeace Indonesia (2012) dalam Nasution (2016) 

menyebutkan bahwa limbah industri saat ini sudah berada di luar kendali, 

sehingga menyebabkan kerusakan jangka panjang terhadap kesehatan manusia 
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dan lingkungan. Hal tersebut tentunya menjadi tanggung jawab sosial dan 

lingkungan perusahaan. 

Saat ini dalam dunia bisnis untuk melakukan tanggung jawab sosial, terjadi 

peningkatan usaha dalam hal pengelolaan serta pelestarian lingkungan. Hal ini 

disebabkan adanya dorongan dari luar perusahaan. Sebagai contoh adalah 

dorongan yang disebabkan oleh tekanan lingkungan. Tekanan tersebut bisa sangat 

berbeda dari tiap negara dan sektor bisnis. Tekanan lingkungan akan 

mengakibatkan perusahaan mencari sesuatu yang baru, kreatif serta hemat biaya 

untuk mengatur serta meminimalisasi pengaruh lingkungan (Nuraini, 2011). 

Kinerja lingkungan dapat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

posisi keuangan perusahaan. Pada awal tahun 2000-an banyak perusahaan atau 

industri yang beranggapan bahwa dengan memproduksi dan menjual sebanyak-

banyaknya, maka perusahaan akan mendapat profit banyak dan berhasil mencapai 

tujuannya. Pada kenyataannya, perusahaan tidak bisa mengelola kinerja ekonomi 

dan ekologinya secara simultan dan mengakibatkan kerusakan lingkungan di 

sekitarnya yang sebenarnya adalah stakeholder perusahaan. Dalam kenyataannya, 

pada era sekarang ini, bagi banyak organisasi pengelolaan biaya lingkungan 

menjadi prioritas utama dan minat yang intens (Nasution, 2016). 

Menurut Gray (1993) dalam Wany et al. (2013)  perusahaan yang serius 

menanggapi permasalahan lingkungan tidak hanya menempelkan slogan bebas 

polusi, tetapi juga menerapkan dalam sistem akuntansi. Schaltegger & Burritt 

(2000) menyatakan salah satu cara untuk menanggapi permasalahan lingkungan 

dalam sistem akuntansi pada perusahaan yaitu dengan menerapkannya konsep 

eco-efficiency. Eco-efficiency merupakan upaya peningkatan efisiensi perusahaan 
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dengan memperkecil output limbah ataupun dampak lingkungan melalui proses 

produksi atau teknologi ramah lingkungan. Konsep eco-efficiency ini telah 

menjadi perhatian pada literatur tentang pembangunan berkelanjutan (Schaltegger 

& Burritt, 2000). Eco-efficiency memainkan peran penting dalam mengungkapkan 

seberapa efisien aktivitas ekonomi yang berkaitan dengan sumber daya alam. Hal 

ini dimaksudkan sebagai pendekatan praktis bagi sektor bisnis untuk berkontribusi 

pada pembangunan berkelanjutan: melalui usaha mengejar keuntungan jangka 

panjang dengan memasukkan kegiatan yang tetap mematuhi daya dukung bumi 

(Ichimura et al., 2009).  

Pada penelitian ini, pendekatan eco-efficiency digunakan untuk mengukur 

kinerja lingkungan pada perusahaan manufaktur. Penerapan indikator eko-

efisiensi di sektor bisnis biasanya didasarkan pada rasio nilai produk atau layanan 

terhadap dampak lingkungan. Sebagian besar indikator berfokus pada konsumsi 

energi, bahan baku, air, emisi gas rumah kaca, limbah cair dan emisi polusi 

(Schaltegger & Burritt, 2000; World Business Council for Sustainable 

Development, n.d.). Nilai produk atau jasa dan dampak lingkungan tersebut dapat 

dilihat melalui laporan keuangan tahunan dan laporan keuangan perusahaan 

manufaktur (Ichimura et al., 2009).  

Beberapa perusahaan mengintegrasikan eko-efisiensi ke dalam strategi 

bisnis mereka, termasuk inovasi operasional, inovasi produk dan strategi 

pemasaran mereka. Perusahaan seperti Toyota dan Toshiba telah menerapkan eco-

efficiency dalam produksi dan operasinya untuk menilai kinerja lingkungan 

terhadap kinerja operasi bisnis dan produksi mereka yang kemudian 

mengkomunikasikan hasilnya secara terbuka kepada publik. Eco-efficiency juga 
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dipromosikan untuk mempengaruhi perilaku pembelian konsumen berkenaan 

dengan beragam produk yang tersedia di pasar (World Business Council for 

Sustainable Development, n.d.).  

Pada penelitian ini, indikator penerapan eco-efficiency berfokus pada 

penggunaan energi listrik dalam operasional perusahaan manufaktur. Total energi 

listrik yang telah digunakan dalam perusahaan dapat diukur secara pasti dan 

akurat. Selain itu untuk setiap perusahaan dalam mengukur total pemakaian energi 

listrik biasanya diukur dalam satuan kilowatt-hour (KWh). Berbeda dengan 

indikator eko-efisiensi lain seperti penggunaan bahan baku, air dan konsumsi 

energi lainnya tiap perusahaan dalam mengukur total jumlah pemakaian tersebut 

dapat berbeda-beda besaran satuannya. 

Untuk menggerakkan produksi maupun operasionalnya dalam suatu 

perusahaan tidak jarang juga bahwa listrik memegang peranan sangat penting di 

samping bahan-bahan produksi lainnya. Artinya, semua yang berhubungan 

dengan listrik termasuk besar jumlah pemakaian dan tarifnya akan berpengaruh 

langsung terhadap harga pokok produksi suatu produk yang dihasilkan oleh 

industri atau manufaktur. 

Tarif dasar listrik setiap tahunnya pun terus meningkat. Sebagai contoh, 

pada tahun 2014 pemerintah memberlakukan kenaikan tarif listrik untuk industri 

golongan I-3 khusus perusahaan yang sudah go public mencapai 38,9% dan 

golongan I-4 64,7%. Kenaikan tarif listrik tersebut dilakukan secara bertahap, 

yakni per dua bulan sekali hingga Desember 2014. Kenaikan tarif dasar listrik 

tersebut disebabkan oleh tiga indikator yakni nilai tukar mata uang Dollar 

Amerika terhadap mata uang Rupiah (kurs), harga minyak mentah atau 
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Indonesian Crude Price (ICP), dan inflasi (sumber: 

https://finance.detik.com/energi/2556839/ini-daftar-kenaikan-tarif-listrik-industri; 

diakses pada tanggal 8 Maret 2018). 

Di sisi lain, perusahaan juga dituntut untuk melakukan tanggung jawab 

sosial dan lingkungan dengan cara melakukan efisiensi energi yang dipakai untuk 

mengurangi dampak lingkungan. Salah satu energi penting yang dipakai ialah 

energi listrik tersebut. Pembangkit listrik khususnya di negara ini masih 

menggunakan bahan bakar fossil, yang hasil pembakarannya menjadi 

penyumbang terbesar penyebab pemanasan global (Sugiyono, 2006). Dengan 

demikian apabila perusahaan melakukan efisiensi energi listrik diharapkan dapat 

mengurangi dampak lingkungan serta mengurangi biaya produksi sehingga akan 

berpotensi meningkatkan laba. 

Roth & Keller (1997) dalam Mathews (2000) mengungkapkan kesuksesan 

perusahaan paling tidak ditentukan oleh faktor kualitas, profitabilitas dan 

tanggung jawab lingkungan. Karena itu, tanggung jawab yang dilakukan oleh 

perusahaan terhadap lingkungannya sangat penting demi Sustainability 

Developmentnya. Pernyataan ini juga diperkuat dengan adanya penelitian yang 

dilakukan oleh Al-Tuwaijri et al. (2004) yang menemukan adanya hubungan 

positif signifikan antara economic performance dengan environmental 

performance demikian juga antara environmental disclosure dengan 

environmental performance. Penelitian lain yang juga memperkuat adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Saha & Akter (2012) yang menemukan bahwa 

adanya hubungan positif antara pelaporan lingkungan yang baik dan profitabilitas 

perusahaan. 

https://finance.detik.com/energi/2556839/ini-daftar-kenaikan-tarif-listrik-industri
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Dengan adanya pengujian yang membuktikan bahwa kinerja lingkungan 

berhubungan positif dengan kinerja ekonomi perusahaan, maka perusahaan yang 

menerapkan tanggung jawab sosial dan lingkungan serta kinerja lingkungannya 

dengan baik berpotensi akan meningkatkan laba. Pernyataan ini didukung oleh 

penelitian Wany et al. (2013) yang menunjukkan bahwa kinerja lingkungan dan 

pengungkapan akuntansi sosial berpengaruh secara bersamaan terhadap kinerja 

ekonomi perusahaan. 

Adapun kinerja ekonomi atau keuangan dapat diukur dari rasio-rasio 

keuangan. Rasio keuangan perusahaan yang akan digunakan di dalam penelitian 

ini adalah rasio keuangan yang dilihat dari profitabilitas perusahaan, karena 

profitabilitas menggambarkan kinerja perusahaan dalam hal laba. Perusahaan 

yang memiliki tingkat environmental performance yang tinggi akan direspon 

positif oleh investor dan juga meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 

perusahaan, dengan demikian diharapkan akan meningkatkan economic atau 

financial performance perusahaan khususnya dalam hal laba (Glueck & Jauck, 

1984 dalam Murni, 2001). 

Banyak penelitian lain secara empiris yang meneliti bagaimana hubungan 

antara environmental performance dan economic performance. Heriningsih & 

Saputri (2012)  menemukan tidak adanya hubungan yang signifikan dalam 

pengujian hubungan antara environmental performance dengan economic 

performance. Kemudian Wany et al. (2013) mengatakan tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara environmental disclosure dan environmental performance 

dengan economic performance, akan tetapi environmental disclosure dan 
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environmental performances secara bersamaan dapat mempengaruhi economic 

performance. 

Dari penelitian-penelitian tersebut memberikan hasil yang masih 

kontradiktif  seperti yang dikatakan Prabandari & Suryanawa (2014) yang 

menemukan bahwa pengujian secara parsial menyimpulkan environmental 

performance berpengaruh positif pada reaksi investor. Menurut Nor, Bahari, 

Adnan, Kamal, & Ali (2016) dalam penelitiannya perusahaan yang melakukan 

pengungkapan lingkungan yang baik akan memperoleh keuntungan pasar 

sekaligus kemampuan untuk mendapatkan keuntungan dari investasi dalam 

perbaikan lingkungan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas dan mengingat 

pentingnya akuntansi lingkungan serta masih adanya hasil penelitian-penelitian 

yang kontradiktif mengenai kinerja lingkungan dan kinerja keuangan perusahaan, 

maka pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan masih perlu untuk 

diteliti lebih lanjut. Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya, yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Prabandari & Suryanawa (2014). Namun terdapat 

perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang terletak pada 

variabel kinerja lingkungan diukur menggunakan peringkat PROPER sedangkan 

dalam penelitian ini variabel kinerja lingkungan diukur menggunakan pendekatan 

eco-efficiency dan variabel dependen yaitu kinerja keuangan yang diukur dengan 

rasio profitabilitas ROA. Selain itu terdapat penambahan variabel kontrol pada 

penelitian ini yaitu ukuran perusahaan yang diukur menggunakan total aset 

dikarenakan ukuran perusahaan yang tinggi ataupun perusahaan tipe industri high 

profile pada umumnya merupakan perusahaan yang memperoleh sorotan 
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masyarakat karena aktivitas operasinya memiliki potensi untuk bersinggungan 

dengan kepentingan luas.  Alasan penggunaan variabel kontrol yaitu hasil analisis 

lebih menjelaskan fenomena dengan optimal karena pengaruh variabel lain yang 

juga mempengaruhi variabel dependen. Dengan demikian penulis akan melakukan 

penelitian tentang kinerja lingkungan dan kinerja keuangan dengan judul 

“Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan melalui 

Pendekatan Eco-efficiency pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia.” 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bagaimana Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan melalui 

Pendekatan Eco-Efficiency pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja 

keuangan melalui pendekatan eco-efficiency pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan ada beberapa manfaat yang dapat diambil 

antara lain sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai bahan referensi untuk memperkuat atau megembangkan 

teori-teori terdahulu mengenai kinerja lingkungan dan kinerja 

keuangan pada perusahaan manufaktur. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, penelitian ini dapat melatih kemampuan peneliti dalam 

melakukan penelitian serta menganalisis masalah sesuai dengan 

teori-teori dan ilmu yang didapatkan penulis selama proses 

perkuliahan; 

b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi bahan 

perbandingan atau referensi dalam melakukan penelitian di masa 

mendatang; 

c. Bagi organisasi terkait, penelitian ini dapat menjadi informasi 

tambahan bagi manajemen perusahaan mengenai kinerja lingkungan 

dan kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur di Indonesia. 

Sehingga untuk mencapai kinerja yang optimal, perusahaan harus 

memperbaiki kualitas kinerja kedua variabel tersebut. 

d. Bagi pihak ketiga perusahaan dan masyarakat, penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi stockholder dalam pengambilan keputusan untuk 

penanaman investasi. 
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